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KOTA MANNA - Pemkab Beng
kul Selatan (B5) memastikan

'-kol_amren;ang dq,nlapangan tenis
milik pemerintah daerah, sebab
bangun itu direncanakan untuk
diserahkan kepada pihak ketiga
agar ada kontribusi pada daerah.
Kondisi aset pemerintah daerah
Kabupaten BS semakin mem-
prihatinkan, seperti halnya ba-
ngunan hotel Duta Beach, kolam
renang dan lapangan tenis yang
berada di kawasan wisata Pasar
Bawah. Tiga aset Pemkab BS terse-
but terpaksa harus te:hengkalaj
seiak  beberapa tahun terakhir.
1 yang menghabiskan

] ‘anggaran‘_ miliaran rupiah itu

terpaksa dibiarkan hingga tak
lagi beroperasi. Penyebabnya tak
lain dikarenakan kondisinya yang
‘tak memungkinkan lagi untuk di-
1anfaatkan sebagai asetandalan.
dari itu, tahun 2023 ini
ah daerah siap menga-
asikan anggaran perbaikan
tuk hotel DUTA Beach, kolam

'tﬂhan.g dan Iapangan tenis. Na-

berhar&g ada dukungan penuh

mun me: ‘merencanakan
untuk perbaikan, Pemkab BS juga

" makanya pemerintah dag

Rusak, Aset Pemkab Segera Direnovasi

dari legislatif untuk proses pen-
‘ganggaran,

Sebab menurut Wakil Bupati BS
Rifa'i Tajuddin, saat ini kondisi
keuaugan*mulm stabil, apalagi
pandemic covid-19 sudah me-
landai dan tak ada lagi gonca-
ngan, sehingga anggaran untuk
perbaikan bisa disiapkan oleh
pemerintah daerah.

Selain 1tu, jika nanti proses
MM@m tersebut tuntas di-
Iz ka Pemkab BS siap
mhicam 1gunan

itu ke ketiga. Dan  pi-
hak k g.diperca;ya wajib
untuk melakukan bagi hasil dari

omset aset tersebut.
“Bisa dilakukan perl
tidak bisa langsung

canakan tahun depa
mudahan bisa dan ke
daerah juga mulai membalk"”
kata Wabup

Sementara itu, dari data teﬂnm
pun setidaknya pemerintah dae-
rah harus mengalokasikan angga-
ran perbaikan hingga Rp 3 miliar.
Sebab kondisi aset itu sudah tak
lagi berfungsi sej ak beberapa
ahun lalu.(tek)




